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ABSTRAK 

Riyan Hidayat. 1708202135. Manajemen Ibadah Haji dan Dampak 

Penundaan Keberangkatan Ibadah Haji Pada Masa Pandemi Covid 19 

(Studi Kasus Di Kementerian Agama Kota Cirebon) 

Penyelenggaraan ibadah haji dilakukan setiap tahun oleh umat Islam di 

Indonesia. Sesuai dengan Undang-undang No 17 Tahun 1999 tentang 

penyelenggaraan ibadah haji, menyebutkan bahwa pemerintah berkewajiban 

memberikan pembinaan, pelayanan dan perlindungan yang sebaik-baiknya 

terhadap jama’ah haji melalui sistem dan manajemen penyelenggaraan haji. 

Penyelenggaraan sistem dan manajemen haji dimaksudkan agar pelaksanaan 

ibadah haji dapat berjalan dengan aman, tertib, lancar dan nyaman sesuai dengan 

tuntutan agama, jama’ah dapat melaksanakan ibadah secara mandiri sehingga 

diperoleh haji yang mabrur. Mengingat bahwa pandemi Covid-19 masih belum 

selesai, maka pemberangkatan ibadah haji terpaksa ditunda. Pemerintah Arab 

Saudi  mengumumkan bahwa negara nya belum bisa membuka ibadah haji bagi 

negara-negara lain karena dikhawatirkan akan berbahaya bagi jamaah. Akibat 

penundaan keberangkatan ibadah haji tentunya akan sangat berdampak terhadap 

pelaksanaan dan kepada calon jemaah sendiri.  

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan ibadah haji, 

manajemen ibadah haji serta dampak penundaan keberangkatan ibadah haji pada 

masa pandemi covid 19 dimana situasinya tidak sama dengan tahun-tahun 

sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data ada tiga yaitu wawancara, observasi, dokumentasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Karena 

peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah yang 

akan diteliti oleh peneliti.  

Berdasarkan hasil penelitian, plaksanaan ibadah haji di Kementerian 

Agama Kota Cirebon pada masa pandemi Covid-19 ditunda di karenakan pihak 

Arab Saudi belum mengizinkan untuk melaksanakan ibadah haji akibat  kasus 

pandemic, manajemen pelayanan ibadah haji pada masa pandemi Covid-19 di 

Kementerian Agama Kota Cirebon sama seperti tahun-tahun sebelumnya 

walaupun situasinya pandemi serta dampak penundaan keberangkatan ibadah haji 

pada masa pandemi Covid-19 di Kementerian Agama Kota Cirebon tentunya akan 

menambah panjang daftar antrian haji pada tahun berikutnya  

 

Kata Kunci : Manajemen Ibadah Haji, Dampak Penundaan Haji, Pandemi 

Covid 19. 

 

 

 

 



    
 

 
 

 

ABSTRACT 

Riyan Hidayat. 1708202135. Manajemen Ibadah Haji and the Impact of 

Delayed Departure of Hajj During the Covid 19 Pandemic (Case Study At 

the Ministry of Religious Affairs of Cirebon City)  
Hajj is performed every year by Muslims in Indonesia. In accordance with 

Law No. 17 of 1999 concerning the implementation of hajj, it states that the 

government is obliged to provide the best guidance, service and protection of hajj 

jama'ah through the system and management of hajj. The implementation of the 

hajj system and management is intended so that the implementation of hajj can 

run safely, orderly, smoothly and comfortably in accordance with religious 

demands, jama'ah can perform worship independently so that the hajj is obtained 

mabrur. Given that the Covid-19 pandemic is still not finished, the departure of 

the Hajj has been postponed. The Government of Saudi Arabia announced that it 

has not been able to open the hajj to other countries because it is feared it will be 

dangerous for pilgrims. Due to the delay in the departure of hajj, of course, it will 

greatly affect the implementation and to prospective pilgrims themselves.  

In this study, it aimsto know the implementation of hajj, the management 

of hajj and the impact of delays in the departure of hajj during the covid 19 

pandemic where the situation is not the same as previous years. 

This research uses a descriptive qualitative research approach. Data collection 

techniques are three, namely interviews, observations, documentation. The 

technique of taking sampel used is purposive sampling. Because the researcher 

feels the sample taken knows best about the problem that will be studied by the 

researcher.  

Based on the results of the study, the hajj plaque at the Ministry of 

Religious Affairs of Cirebon City during the Covid-19 pandemic was postponed 

because the Saudi Arabian side has not allowed to perform hajj due to pandemic 

cases, the management of hajj services during the Covid-19 pandemic in the 

Ministry of Religious Affairs of Cirebon City is the same as in previous years 

despite the pandemic situation and the delay of hajj derpartures during the Covid-

19 pandemic ini the Ministry of Religious Affairs of Cirebon City will certainly 

increase the length of the list hajj queseus in the following year 
     

Keywords: Hajj Management, Impact of Hajj Delays, Covid 19 Pandemic.  

  



    
 

 
 

  ةنبذة مختصر

 19حاجي وأثر تأخر مغادرة الحج خلال جائحة كوفيد باداهمناجمين  .1708202135 )ريان هدايت(

  )دراسة حالة في وزارة الشؤون الدينية في مدينة سيربون(

بشأن  1999لسنة  17يقوم المسلمون بأداء فريضة الحج كل عام في إندونيسيا. ووفقا للقانون رقم 

أن الحكومة ملزمة بتقديم أفضل الإرشاد والخدمة والحماية للحج من خلال  تنفيذ الحج، ينص القانون على

نظام وإدارة الحج. ويهدف تنفيذ نظام الحج وإدارته بحيث يمكن تنفيذ الحج بأمان ومنظم وسلاسة وراحة 

ظر وفقا للمطالب الدينية، يمكن للجماعة أداء العبادة بشكل مستقل حتى يتم الحصول على الحج معبر. وبالن

لم ينته بعد، فقد تم تأجيل مغادرة الحج. أعلنت حكومة المملكة العربية السعودية أنها  19-إلى أن وباء كوفيد 

لم تتمكن من فتح الحج أمام دول أخرى لأنه يخشى أن يكون خطرا على الحجاج. بسبب التأخير في مغادرة 

 لى الحجاج المحتملين أنفسهم. الحج ، بطبيعة الحال ، فإنه سيؤثر بشكل كبير على التنفيذ وع

إلى معرفة تنفيذ الحج وإدارة الحج وتأثير التأخير في مغادرة الحج خلال جائحة وتهدف الدراسة

يستخدم هذا البحث نهجا بحثيا نوعيا وصفيا. تقنيات  حيث لا يكون الوضع كما كان في السنوات السابقة. 19

لأن  أخذ العينات.جمع البيانات هي ثلاثة ، وهي المقابلات والملاحظات والوثائق. تقنية أخذ  المستخدمة هي 

 الباحث يشعر العينة التي اتخذت يعرف أفضل عن المشكلة التي سيتم دراستها من قبل الباحث. 

، تم تأجيل لوحة الحج في وزارة الشؤون الدينية بمدينة سيربون خلال وبناء على نتائج الدراسة

بسبب عدم سماح الجانب السعودي بأداء فريضة الحج بسبب حالات الجائحة، وإدارة  19-جائحة كوفيد

بوزارة الشؤون الدينية بمدينة سيربون هي نفسها كما كانت في  19-خدمات الحج خلال جائحة كوفيد

إني وزارة  19-على الرغم من الوضع الجائح وتأخير ديربارتيور الحج خلال وباء كوفيدالسنوات السابقة 

 الشؤون الدينية في مدينة سيربون ستزيد بالتأكيد من طول قائمة الحج  في العام التالي

                         

  .19إدارة الحج، تأثير تأخير الحج، جائحة كوفيد الكلمات الرئيسية: 
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MOTTO 

 

Malas tergilas, berhenti mati. 

 

  



    
 

 
 

KATA PERSEMBAHAN 

Kusembahkan skripsiku ini untuk:  

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan 

inayahnya serta selalu memberikan kesehatan, perjalanan hidup untuku yang 

begitu indah dan berharga.  

Kepada Bapakku Kasrip yang telah bersusah payah menyekolahkanku selalu gak 

pernah bilang gak ada padaku selalu memberikan yang terbaik untukku, selalu 

mendukung aku selalu berusaha memberikan yang terbaik untuku sampai banting 

tulang kesana kesini.  

Kepada Ibuku atau aku sering sebut beliau mimi Sopiah yang selalu jadi 

penyemangatku baik dalam bentuk motivasi yang tidak hentihentinya 

mendoakanku disetiap sujudnya, selalu menyemangatiku agar aku selalu menjadi 

yang orang yang lebih baik yang selalu ada untuku yang selalu mendengarkan 

keluh kesahku yang selalu jadi penyemangatku.  

ه  
َّ
االل ً يَا نِِ صَغِيْْ

مَا رَبَّ
َ
مَا ك ىَّ وَارْ حَمْه 

َ
فِرْ لِِ وَلِوَ الِد

ْ
مَّ اغ  

Artinya: “Ya Allah ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa-dosa kedua 

orang tuaku dan sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku pada 

waktu aku kecil.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Hurufarab Nama Huruflatin Nama 

 Alif 
Tidakdilamba

ngkan 
Tidakdilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Śa Ś Es (dengantitikdiatas) 

 Jim   Je 

 Ha H Ha (dengantitikdiatas) 

 Kha  Kadan Ha 

 Dal D De 

 Źal  Zet (dengan titik diatas) 

 Ra R Er 

 Zai  Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 Sad  Es (dengan titik dibawah) 



  

 
 

 Dad D De (dengan titik dibawah) 

 Ta  Te (dengan titik dibawah) 

 Za  Zet (dengan titik dibawah) 

 ‘Ain ...’... Apostrof terbalik 

 Gain  Ge 

 Fa F Ef 

 Qof  Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau  We 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye 

 

Hamzah (•) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruflatin Nama 



  

 
 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fathahdanya Ai A dan I 

 Fathahdanwau Au A dan U 

Contoh: 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HarkatdanHuruf Nama Hurufdantanda Nama 

يٙ   ...│ اٙ   ... 
Fathah dan alif  

atau ya 
ā a dangaris diatas 

 Kasrah dan ya ī i dangaris diatas 

 Dhammah dan wau  u dangaris diatas 

Contoh:  

 qīla : قيِْل  māta : م ات 

yam : ي مُوتُْ ramā : ر م ى tu 

 

 

4. Ta marbūṭah 

 haula :ه وْل  kaifa :ك يْف 



  

 
 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūṭah yang matiataumen dapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

  rauḍah al-aṭfāl : ر وْض ةُالا طْف الِ

 al-madīnah al-faḍīlah : ا لْم ديِنْ ةُا لْف اضِل ةُ

 al-ḥikmah : الْحكِمْ ةُ

5. Syaddah(Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydīd (  ٙ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : ر ب  ن ا

 najjaīnā : ن ج  ينْ ا

 al-ḥaqq : ا لْح ق ُ

 al-ḥajj : ا لْح ج ُ

 nu’ima : نُع  م 

ٌ  aduwwun‘ : ع دُو 

Jika huruf ى ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(ِي), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddalı(ī). Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع لِي ٌ

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر بِي ُ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’rifah).Dalam pedoman transliterasiini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 

ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 



  

 
 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garismen datar (-).Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لش  مْشُ

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الز  لز ل ةُ

 al-falsafah : ا لْف لس ف ةُ

 al-bilādu : ا لْبِلا دُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.Contohnya: 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 

belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Al-Qur’an (dari al-Qur’ân), Sunnah, lchusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, makamereka harus ditransliterasi secara 

utuh.Contoh: 

 

9. Lafẓ al-Jalālah(الله) 

Kata“Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

Fī Ẓīlāl al-Qur’ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘um m al-lafẓ lābikhuṣ ṣ al-sabab 



  

 
 

berkedudukan sebaga imuḍāf ilaih (frasanominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāhi : همُفِْيْر حمْ ةاللهِِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, Digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wamā Muḥammadunillāras l 

Innaawwalabaitinwuḍi’a linnāsilallaẓībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramaḍān al-laẓī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭusī 

Abu Naṣr al-Farābī 

Al-GazālīAl-Munqiż min al-Ḍalāl 
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